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Ubi kayu banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan, pakan maupun bahan baku industri. 
Ketersediaan varietas unggul baru berpotensi hasil umbi dengan kadar pati tinggi sangat 
diperlukan. Tujuan penelitian adalah menyeleksi klon-klon ubi kayu yang mempunyai hasil 
umbi dan kadar pati tinggi.  Sebanyak 600 klon ubi kayu dan 4 varietas pembanding yaitu 
Adira 1, Adira 4, UJ 5 dan Litbang UK2 diteliti di Kebun Percobaan Jambegede, Malang 
pada Desember 2014 – November 2015.Percobaan menggunakan rancangan Augmented 
Design, enam blok, empat varietas pembanding. Setiap klon/varietas ditanam pada baris 
tunggal, sepanjang 3,25 m, menggunakan jarak tanam 1 m x 0,65 m, 5 tanaman/baris. 
Tanaman dipupuk dengan dosis 750 kg Phonska + 100 kg Urea/ha yang diberikan 3 kali. 
Pengamatan pada umur 6 bulan meliputi tinggi tanaman, skor gejala serangan tungau merah 
(Tetranycus, sp), kutu putih (Phenacoccus manihoti), penyakit bercak daun coklat dan jumlah 
tanaman layu, sedangkan karakter hasil dan komponen hasil berupa jumlah tanaman panen, 
jumlah dan bobot umbi besar, umbi kecil, jumlah dan bobot umbi total per baris, hasil umbi 
total per hektar, kadar pati, hasil pati, kadar bahan kering umbi dan hasil bahan kering 
diamati pada umur 11 bulan. Kadar pati dan bahan kering diamati menggunakan metode 
spesific gravity. Sebanyak 274 klon yang diseleksi mempunyai potensi toleran terhadap 
serangan hama/penyakit  karena mampu menghasilkan umbi > 40,1 t/ha .Berdasar uji LSI 
dengan taraf 5% terpilih 139 klon dengan hasil umbi lebih tinggi dari rata-rata seluruh 
varietas pembanding yaitu berkisar antara 52,9-134,8 t/ha dengan kadar pati umbi 10,4-
22,2% atau setara dengan 7,1-27,5 t/ha. Klon-klon terpilih tersebut layak untuk diseleksi 
lebih lanjut pada tahap seleksi plot tunggal atau uji daya hasil pendahuluan. 
 
Kata kunci: seleksi baris tunggal, klon,ubi kayu, pati tinggi 
 
Pendahuluan 
Penyediaan pangan merupakan masalah di Indonesia.Pertambahan penduduk dan 
penurunan luas areal lahan sawah serta perubahan iklim global menuntut langkah konkrit 
untuk mengatasi pemenuhan kebutuhan pangan.Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz.) yang 
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dianggap inferior ternyata sangat multiguna. Pemanfaatan ubi kayu di Indonesia menurut 
Hafsah (2003) sebagaian besar yaitu kurang lebih 71,69% dikonsumsi sebagai bahan pangan 
baik dikonsumsi langsung maupun melalui proses pengolahan,13,63% untuk dimanfatkan 
dalam industri non pangan, 2% untuk pakan.  
Menurut Zuraida (2010), sebagai bahan baku industri, ubi kayu dapat diolah menjadi 
tapioka, sirup glukosa, high fructosa syrup (HFS), citric acid, monosodium glutamate, bahan 
perekat polywood, maltosa, sorbitol dan etanol. Pati dari ubi kayu juga sudah banyak 
digunakan sebagai bahan dalam pengembangan gula alternatif. Gula dari pati ubi kayu 
mempunyai rasa dan kemanisan hampir sama dengan gula tebu (Budiyantoet al. 2006; 
Budiarti et al. 2016).  
Selain sangat bermanfaat dalam industri pangan, ubi kayu juga dimanfaatkan dalam 
industri lainnya. Sebagai bahan baku dalam industri bioetanol, ubi kayu juga cukup 
menjanjikan. Berdasarkan nilai konversinya menjadi etanol, ubi kayu menduduki urutan ke-3 
setelah jagung dan tetes tebu. Untuk menghasilkan 1 liter bioetanol memerlukan 4 kg ubi 
kayu. Apabila diperhitungkan produksi bioetanol per satuan luas dan waktu, ubi kayu berada 
di urutan kedua setelah tebu yaitu mampu memproduksi bioetanol sebanyak 2000-7000 
l/ha/thn (Ginting et al. 2009). Pemanfaatan ubi kayu yang akhir-akhir ini cukup menarik 
perhatian yaitu bahwa pati ubi kayu dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku plastik 
biodegradable (Kamsiati et al. 2017). 
Hampir seluruh bagian tanaman dari ubi kayu dapat dimanfaatkan termasuk kulitnya. 
Kulit ubi kayu mengandung karbohidrat sebesar 25,8% dengan jumlah kulit ubikayu 
sebanyak 10-15% dari umbi yang diproduksi. Potensi yang cukup besar dalam pemanfaatan 
sebagai pakan ternak (Somaatmadja1984). Limbah kulit ubikayu juga dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan baku plastik biodegradable (Kamsiati et al. 2017). Kegunaan yang sangat 
beragam dari ubi kayu itulah yang mendasari FAO menyebut ubikayu sebagai tanaman abad 
21. Ubi kayu berpotensi besar untuk mengentaskan kemiskinan, meningkatkan ekonomi 
global. Tanaman ini juga mampu beradaptasi baik terhadap perubahan iklim (Howeler et al. 
2013) 
Pemuliaan ubi kayu telah dilakukan baik secara konvensional maupun dengan 
pemanfaatan bioteknologi. Zhao et al. (2011) meningkatkan kualitas pati yaitu dengan kadar 
amilosa <5% dengan menurunkan regulasi ekspresi gen granule-bound starch synthase I 
(GBSSI) yang berperan dalam sintesa amilosa. Karlstorm et al. (2016) melakukan 
persilangan antara genotipe pati tinggi dengan genotipe yang mempunyai karakter agronomi 
terbaik. Subekti et al. (2018) melakukan upaya peningkatan potensi genetik untuk 
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peningkatan kandungan pati pada ubi kayu dengan melakukan iradiasi sinar gamma pada ubi 
kayu varietas gajah. 
Prosedur perakitan varietas unggul ubi kayu meliputi langkah perluasan keragaman 
populasi, evaluasi karakter agronomi dan seleksi tanaman yang tumbuh dari biji botani, 
evaluasi dan seleksi klon, uji daya hasil pendahuluan, dan uji daya hasil lanjutan (Ceballos et 
al. 2007; Ceballos et al. 2016).Penelitian ini bertujuan untuk melakukan seleksi terhadap 600 
klon ubi kayu yang mempunyai hasil umbi dan kadar pati tinggi. 
 
Metodologi 
Kegiatan seleksi klon baris tunggal dilaksanakan di KP.Jambegede, Malang pada 22 
Desember 2014 – 30 November 2015.Klon yang diseleksi berjumlah 600 klon, berasal dari 
individu-individu tanaman terpilih dari tahap seleksi tanaman tunggal tahun 2014. Rancangan 
percobaan yang digunakan adalah augmented design, 6 blok. Pada setiap blok ditanam empat 
varietas pembanding, yaitu: C1=Adira-1, C2=Adira-4, C3=UJ-5 dan C4=Litbang-UK2. 
Setiap klon/varietas ditanam pada baris tunggal sepanjang 3,25 m, menggunakan jarak tanam 
1 m x 0,65 m, 5 tanaman/baris. Tanaman dipupuk dengan dosis 750 kg Phonska + 100 kg 
Urea/ha yang diberikan 3 kali. Pada umur 2 minggu pupuk yang diberikan adalah 25% 
Phonska,  6 minggu 33% Phonska + 50% Urea, dan 10 minggu 42% Phonska + 50% 
Urea..Variabel yang diamati pada tanaman berumur 6 bulan meliputi tinggi tanaman, jumlah 
tanaman layu, dan skor gejala serangan hama tungau merah (Tetranycus sp.), kutu putih 
(Phenacoccus manihoti), dan penyakit bercak daun coklat. Panen dilakukan pada umur 11 
bulan. Variabel yang diamati pada saat panen meliputi jumlah tanaman dipanen, jumlah dan 
bobot umbi besar,umbi kecil dan umbi total, kadar pati dan bahan kering umbi.  
Kadar pati dan bahan kering umbi segar diduga dengan pendekatan spesific gravity  
(X)(Kawano et al. 1987), yaitu dengan menimbang 5 kg umbi segar di udara (Wa), 
diteruskan dengan menimbangnya di dalam air (Ww). Spesific gravity (X) dihitung dengan 
menggunakan persamaan: 
           X = Wa / (Wa-Ww), 
Wa=bobot umbi di udara 
Ww=bobot umbi dalam air  
 
Data dianalisis dengan statistik sederhana. Penilaian klon yang berpotensi hasil lebih 
baik daripada hasil umbi rata-rata dari suatu varietas pembanding dilakukan berdasarkan hasil 
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uji LSI 5% (Petersen 1994). Besaran nilai LSI (Least Significant Increase) tersebut diestimasi 
dari jumlah kuadrat tengah galat (MSE) hasil analisis sidik ragam rancangan acak kelompok 
dari empat varietas pembanding yang ditanam pada enam blok (ulangan). 
𝐿𝑆𝐼 5% = 𝑡𝛼%√




tα% = nilai t-tabel 5 % (eka arah) pada derajat bebas (r-1)(c-1) 
r = jumlah blok 
c = jumlah varietas cek pada setiap blok 
MSE = jumlah kuadrat tengah galat 
 
Semua klon baru yang menghasilkan umbi lebih tinggi dari ?̅?𝑖 + 𝐿𝑆𝐼 5%, di mana ?̅?𝑖 
adalah rata-rata hasil umbi suatu varietas pembanding, dinyatakan lebih baik daripada hasil 
umbi varietas pembanding tersebut. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Percobaan seleksi baris tunggal klon-klon ubi kayu dilaksanakan dari tanggal 22 
Desember 2014 sampai dengan 30 November 2015. Jumlah curah hujan selama percobaan 
mencapai 1533 mm. Intensitas hujan yang tinggi tersebut hampir seluruhnya tercurah dalam 
lima bulan pertama pertumbuhan tanaman, pada bulan ke enam hujan hanya terjadi sekali  
dengan intensitas hanya 13 mm. Pada bulan ke tujuh hingga ke sepuluh tanaman percobaan 
mengalami musim kemarau tanpa hujan sama sekali. Kebutuhan air dicukupi dari air irigasi. 
Hujan turun kembali pada minggu ketiga bulan November. Profil curah hujan selama 
percobaan disajikan pada Gambar 1. 
Di wilayah sentra ubi kayu terutama di Pulau Jawa, tanaman ubi kayu sejak tanam 
hingga panen melewati musim hujan dan musim kemarau. Kondisi tersebut berpengaruh pada 
hama dan penyakit yang menyerang. Sehingga dianggap penting untuk melakukan 
pengamatan terhadap serangan tungau merah, kutu putih, bercak daun coklat dan jumlah 
tanaman terserang penyakit busuk akar (layu), sebagai data dukung dalam evaluasi awal. 
Tungau merah, kutu putih dan bercak daun coklat merupakan hama dan penyakit penting 
dalam budidaya ubi kayu, sedangkan penyakit busuk akar atau umbi yang menyebabkan 
tanaman layu dan akhirnya mati merupakan salah satu penyakit yang dikeluhkan oleh petani 
pada beberapa tahun terakhir. 
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Gambar 1. Distribusi curah hujan dan hari hujan pada umur tanaman 1 bulan hingga panen 
Tabel 1. Statistik sederhana hasil dan komponen hasil 600 klon ubi kayu pada seleksi 















Pengamatan tanaman 6 bst:        
Skor Tungau Merah  600 0 4 1.27 0.84 0.71  
Skor Kutu putih 600 0 3 0.06 0.32 0.10  
Skor Bercak Daun 600 0 4 1.64 0.82 0.68  
Jumlah Tanaman Layu/baris 600 0 3 0.16 0.47 0.22  
Tinggi Tanaman (cm) 600 100 420 239.3 39.5 1562.4 * 
Pengamatan saat panen:        
Jumlah tanaman panen 600 2 5 4.90 0.36 0.13  
Jumlah umbi besar/baris 594 1.0 43.0 14.5 7.7 58.8 * 
Jumlah umbi kecil/baris 596 1.0 65.0 22.2 11.3 127.7 * 
Jumlah umbi total/baris 600 5.0 93.0 36.4 15.4 238.5 * 
Bobot umbi besar (kg/baris) 594 1.0 39.4 9.0 5.5 30.4 * 
Bobot umbi kecil (kg/baris) 596 0.4 15.0 3.9 2.1 4.4 * 
Bobot umbi total (kg/baris) 600 2.9 43.8 12.8 6.5 42.6 * 
Hasil umbi total (t/ha) 600 8.9 134.8 39.5 20.1 403.2 * 
Kadar pati  (%) 575 6.2 22.8 18.4 2.5 6.2 * 
Hasil pati (t/ha) 575 0.6 27.5 7.6 4.1 16.8 * 
Kadar bahan kering umbi  (%) 575 16.9 40.4 34.2 3.5 12.3 * 
Hasil bahan kering  (t/ha) 575 1.7 50.0 14.0 7.4 55.0 * 
1 baris=5 tanaman=3,25 m2 
Skor gejala serangan hama mengacu metodeBellotti dan Schoonhoven (1978) 
*=Kriteria keragaman luas, keragaman > 2 Simpangan baku 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Curah hujan 350 396 183 410 140 13 0 0 0 0 41
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Statisik sederhana hasil pengamatan terhadap tanaman berumur enam bulan, hasil dan 
komponen hasil pada saat panen umur 11 bulan disajikan pada Tabel 1. Gejala serangan 
hama dan penyakit pada tanaman berumur enam bulan rata-rata masih rendah dan 
mempunyai keragaman sempit. Sedangkan variabel tinggi tanaman berumur enam bulan dan 
seluruh variabel hasil dan komponen hasil serta kadar pati dan bahan kering umbi segar 
menunjukkan keragaman yang luas. Keragaman yang luas merupakan salah satu syarat 
keberhasilan seleksi untuk memperoleh varietas unggul baru (McWhirter 1979; Falconer 
1981). 
Gejala Serangan Tungau Merah Dan Kutu Putih 
Distribusi frekuensi jumlah klon ubi kayu berumur 6 bulan yang terserang hama 
tungau merah, kutu putih dan penyakit bercak coklat disajikan pada Gambar 2 dan 3. Skor 
serangan tungau merah pada awal musim kemarau tersebut relatif rendah, terdapat 73 klon 
yang tidak atau belum terserang, sedangkan 369 klon lainnya terserang dengan skor 1 
(Gambar 2). Skor serangan berpotensi meningkat pada bulan berikutnya selaras dengan tidak 
terjadinya hujan karena musim kemarau. Populasi tungau merah biasanya melimpah pada 
musim kemarau, hal ini disebabkan karena siklus hidup hama pada musim kemarau lebih 
pendek sehingga populasi berkembang lebih cepat (Saleh et al. 2013). Hama kutu putih 
populasinya masih rendah karena jumlah klon yang belum atau tidak terserang mencapai 582 
klon (97%), 18 klon lainnya terserang dengan skor 1-3 (Gambar 2).   
 
 
Gambar 2. Distribusi frekuensi skor gejala serangan tungau merah dan kutu putih pada ubi kayu 
berumur 6 bulan. Seleksi baris tunggal, KP JambegedeMT 2015 
Gejala Serangan Penyakit Bercak Daun Coklat Dan Jumlah Tanaman Layu 
 Skor serangan penyakit bercak daun coklat berkisar antara 0-4. Terdapat 4 klon yang 
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(55%) dan 10 klon yang terserang parah mencapai skor 4 (Gambar 3). Penyakit ini 
menyerang daun bagian bawah. Tanaman terserang menunjukkan bercak coklat pada helai 
daun yang akhirnya menguning dan rontok, jika serangan sangat parah. Gejala serangan 
meningkat jika kelembaban udara tinggi. 
Jumlah tanaman yang layu atau mati karena penyakit busuk akar berkisar antara 0 
hingga 3 tanaman/baris, sebagian besar klon (88%) tidak terserang, 9% klon terserang 1 
tanaman/baris, sedangkan 3% lainnya terserang 2-3 tanaman/baris (Gambar 3). Sebagian 
besar klon yang ditanam tidak terserang oleh penyakit busuk akar, hal ini terjadi karena klon-
klon yang ditanam dalam penelitian ini adalah klon yang mampu bertahan hidup sejak 
dikembangkan dari biji serta tidak terserang busuk akar selama fase perkecambahan. Dengan 
demikian sebagian besar klon yang diseleksi mempunyai potensi sebagai klon yang tahan 
penyakit busuk umbi atau busuk akar. 
Penyakit busuk akar tersebut banyak ditemukan di areal lahan yang lembab atau pada musim 
hujan, terutama pada tanah berdrainase tidak lancar sehingga airnya tergenang. Kehilangan 
hasil akibat penyakit ini dari negara produsen ubi kayu sangat beragam, berkisar antara 15-
100% (Rahayu dan Saleh 2013).  
 
  
Gambar 3. Distribusi frekuensi skor serangan bercak daun coklat dan jumlah tanaman layu pada 
ubi kayu berumur 6 bulan. Seleksi baris tunggal, KP JambegedeMT 2015 
 
Tinggi Tanaman Dan Hasil Umbi 
Tinggi tanaman merupakan karakter yang perlu diperhatikan. Tinggi tanaman 
berumur enam bulan dari 600 klon mempunyai keragaman luas, yaitu berkisar antara 100-420 
cm dengan rata-rata 239,3 cm. Menurut Lebot (2009), tipe ideal ubi kayu antara lain memiliki 
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bahwa 50,2% dari klon yang diseleksi memiliki tinggi tanaman yang ideal berkisar antara 
201-250 cm, hanya ada 1,8% yang pendek dengan tinggi tanaman antara 100-150 cm, dan 
terdapat 3,5% klon yang memiliki tinggi tanaman >300 cm (Gambar 4). Klon yang berbatang 
pendek kurang ideal dalam menghasilkan bahan tanam, sedangkan klon yang batangnya 
terlalu panjang tidak efisien karena indeks panennya relatif lebih rendah jika dibandingkan 
klon yang berbatang pendek. Menurut Sundari et al. (2010), peningkatan tinggi tanaman 
mengakibatkan penurunan indeks panen. Pada seleksi tahap awal, tinggi tanaman merupakan 
kriteria seleksi yang harus diperhitungkan. 
  
Gambar 4. Distribusi frekuensitinggi tanaman berumur enam bulan dan hasil umbi ubi kayu 
berumur 11 bulan. Seleksi baris tunggal, KP JambegedeMT 2015 
 
Skor serangan tungau merah, kutu putih, bercak daun serta jumlah tanaman layu yang 
diamati pada 6 bulan tersebut secara umum menunjukkan tingkat serangan yang rendah pada 
sebagian besar klon yang ditanam, bahkan terdapat klon yang tidak terserang atau skor 0. 
Sebagian besar klon yang ditanam, pada umur 6 bulan juga memiliki rata-rata tinggi 239.3 
cm. Kisaran tinggi tanaman tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar klon telah mencapai 
puncak pertumbuhan vegetatif, sehingga jika terjadi peningkatan serangan hama atau 
penyakit tanaman lebih mampu bertahan. Abduchalek et al. (2017) menyebutkan bahwa 
tanaman ubi kayu yang berumur 6-7 bulan pada musim kemarau akan lebih toleran terhadap 
serangan kutu putih. Hasil penelitian Sari et al. (2019) menunjukkan bahwa intensitas 
kerusakan ubi kayu yang disebabkan hama tungau merah dan kutu putih dipengaruhi oleh 
klon ubi kayu. Tanaman ubi kayu yang toleran terhadap kekeringan memiliki kemungkinan 
tahan terhadap serangan hama tungau dan secara genetik memiliki kemampuan 
mempertahankan jumlah daun hijau yang banyak. Menurut Indiati (2012), perbedaan 
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awal sampai terbentuknya serangan yang parah, munculnya gejala serangan pada klon yang 
tahan lebih lama dibanding dengan klon yang tidak tahan. 
Panen dan seleksi klon dilaksanakan pada tanaman yang telah berumur 11 bulan. 
Jumlah tanaman dipanen berkisar antara 2-5 tanaman/baris, rata-rata 4,9 tanaman/baris. 
Seluruh aksesi menghasilkan umbi, berkisar antara 2,9-43,8 kg/baris (3,25 m2). Hasil umbi 
tersebut jika disetarakan ke luasan 1 ha (10.000m2atau populasi 15.385 tanaman) mencapai 
8,9-134,8 t/ha. Terdapat 274 klon yang menghasilkan umbi>40,1 t/ha (Gambar 4). Rata-rata 
potensi produksi dari varietas ubi kayu yang telah dilepas hingga saat ini dapat mencapai 42,2 
t/ha(Balitkabi 2016), sehingga sekitar 45,6% klon yang diseleksi mempunyai potensi sebagai 
varietas dengan produksi hasil umbi yang tinggi. Jumlah umbi total berkisar antara 5-93 
umbi/baris. Jumlah umbi besar/baris berkisar antara 1-43 dan terdapat 6 klon yang tidak 
menghasilkan umbi berukuran besar. Sedangkan hasil umbi kecil berkisar antara 1-65 
umbi/baris dan terdapat 4 klon yang tidak menghasilkan umbi kecil (Tabel 1). 
Sebanyak 274 klon mampu menunjukkan hasil yang tetap tinggi meskipun ada 
serangan hama dan penyakit. Hal ini diduga karena gejala serangan hama dan penyakit mulai 
terjadi pada saat tanaman telah mencapai puncak pertumbuhan vegetatif dan pada pada umur 
6 bulan tersebut sebagian besar klon menunjukkan gejala serangan yang rendah dan bahkan 
terdapat klon yang belum terserang. Penanaman seawal mungkin saat musim hujan penting 
dilakukan sehingga tanaman lebih toleran saat terjadi serangan yang parah. Menurut Indiati 
(2012), pada klon/varietas yang lebih toleran, waktu yang dibutuhkan sampai munculnya 
gejala parah lebih lama dibanding dengan klon/varietas rentan. Hasil penelitian Wardani 
(2015) menunjukkan bahwa terdapat pola hubungan antara saat awal terjadi serangan dengan 
tinggi tanaman dan bobot umbi yang dihasilkan. Tanaman ubi kayu yang terserang kutu putih 
sejak muda berukuran lebih pendek dan menghasilkan bobot umbi yang lebih rendah, 
dibandingkan bila serangan terjadi setelah tanaman berumur lebih lanjut. 
. Rata-rata hasil umbi varietas pembanding yang ditanam berulangan pada enam blok, 
berturut-turut dari yang terendah yaitu UJ-5 30,10 t/ha, Adira-1 37,85 t/ha, Adira-4 49,9 t/ha, 
dan tertinggi Litbang-UK2 53,95 t/ha. Rata-rata hasil umbi empat varietas pembanding pada 
enam blok juga beragam, terendah 30,15 t/ha pada blok IV dan tertinggi 56,46 t/ha pada blok 
II, rata-rata seluruh blok dan seluruh pembanding 42,53 t/ha.  Beragamnya rata-rata hasil 
umbi setiap varietas pembanding menunjukkan perbedaan keragaman genetik, sedangkan 
perbedaan hasil di setiap blok menunjukkan besarnya keragaman genetik dan lingkungan. 
Oleh karena itu besarnya keragaman lingkungan pada setiap blok, merupakan selisih dari 
blok ke-j dengan rata-rata umum. Besarnya nilai keragaman lingkungan (aj) pada blok ke-I 
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
Vol 4, No. 1 (2020)  29 
 
hingga blok ke-VI berturut-turut adalah:  2,93; 13,93; -3,68; -12,38, -5,30 dan 7,01 t/ha 
(Tabel 2). Besarnya nilai keragaman lingkungan tersebut digunakan untuk menyesuaikan 
hasil suatu klon pada percobaan tanpa ulangan. Berdasarkan hasil uji LSI 5%, klon yang 
hasilnya nyata lebih tinggi daripada rata-rata seluruh varietas pembanding berjumlah 139 
klon (Tabel 2). Klon-klon terpilih layak dipertimbangkan  untuk diseleksi lebih lanjut. 
Tabel 2. Hasil umbi varietas pembanding dan jumlah klon yang hasil umbinya nyata lebih 
tinggi daripada varietas pembanding 
Varietas 
pembanding 








I II III IV V VI 
Adira-1 49.85 41.54 24.62 35.08 40.62 35.38 37.85 46.92  
Adira-4 52.00 56.00 53.54 23.69 36.62 77.54 49.90 58.97  
UJ-5 41.85 51.38 27.08 26.46 18.46 15.38 30.10 39.17  
Litbang-UK2 38.15 76.92 50.15 35.38 53.23 69.85 53.95 63.02  
Rata-rata 45.46 56.46 38.85 30.15 37.23 49.54 42.53 52.02 139 
Adjust (aj) * 2.93 13.93 -3.68 -12.38 -5.30 7.01    
* Adjust = Penyesuaian blok (aj) sesuai dengan Petersen (1994) 
LSI 5% = 9,07 t/ha 
1) Jumlah klon yang menghasilkan umbi lebih tinggi dari rata-rata seluruh varietas 
pembanding 
 
Kadar Pati, Hasil Pati dan Bahan Kering  
Kadar pati dan bahan kering umbi dari klon-klon yang diuji sangat beragam. Dari 600 
klon yang diseleksi, terdapat 575 klon yang diamati kadar pati sekaligus kadar bahan 
keringnya, sedangkan 25 klon lainnya memiliki hasil umbi rendah (kurang dari 5 kg/baris) 
sehingga tidak memenuhi syarat untuk diamati. Kadar pati klon-klon tersebut berkisar antara  
6,2-22,8%, rata-rata 18,4% dengan potensi hasil pati berkisar antara 0,6-27,5 t/ha, rata-rata 
7,6 t/ha. 
Variabel kadar pati merupakan kriteria penting untuk calon varietas unggul yang akan 
digunakan sebagai bahan baku industri pati. Industri pati membutuhkan pasokan umbi yang 
relatif banyak dan kontinyu jika dibandingkan industri berbahan baku ubi kayu lainnya. 
Kegunaan pati ubi kayu terhitung relatif banyak, ada sekitar 27 macam produk turunan dari 
pati. Distribusi frekuensi pada Gambar 5 menunjukkan bahwa dari 575 klon yang diamati 
terdapat 113 klon dengan kadar pati > 20,1%, dan terdapat 28 klon yang menghasilkan pati 
lebih dari 15 t/ha. 
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Gambar 5. Distribusi frekuensikadar pati dan hasil pati 575 klon ubi kayu berumur 11 bulan. 
Seleksi baris tunggal, KP JambegedeMT 2015 
 
Kadar bahan kering umbi berkorelasi positif (selaras) dengan kadar pati. Kadar bahan 
kering umbi dari klon-klon yang diseleksi berkisar antara 16,9-40,4%, rata-rata 34,2% 
sehingga potensi hasil bahan keringnya berkisar antara 1,7-50,0 t/ha dengan rata-rata 14,0 
t/ha. Kadar bahan kering lebih tinggi daripada kadar pati, karena bahan kering merupakan 
seluruh komponen umbi selain air, sedangkan pati merupakan komponen yang dapat 
diekstraksi dengan air.  
Distribusi frekuensi pada Gambar 6 menunjukkan bahwa dari 575 klon yang diamati 
terdapat 275 klon yang kadar bahan keringnya 30,1-35,0%, dan terdapat 260 klon dengan 
kadar bahan kering > 35,1%. Sebagian besar klon (529 klon) menghasilkan bahan kering < 
25,1 t/ha, sedangkan 46 klon menghasilkan klon > 35 t/ha. 
  
Gambar 6. Distribusi frekuensikadar bahan kering umbi dan hasil bahan kering 575 klon ubi kayu 

























































































































Hasil bahan kering setara t/ha
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Klon Terpilih pada Uji LSI 5% 
Berdasarkan hasil uji LSI taraf 5%, terpilih 139 klon dengan hasil umbi lebih tinggi 
daripada rata-rata seluruh varietas pembanding (cek), yaitu Adira 1, Adira 4, UJ 5 dan 
Litbang UK2. Keragaan 10 klon dengan peringkat hasil tertinggi serta statistik sederhana 139 
klon terpilih disajikan pada Tabel 3. Sepuluh klon tertinggi adalah OMM: 12-06-50, 12-06-
112, 12-04-20, 12-01-15, 12-05-21, 12-04-24, 12-06-01, 12-01-05, 12-04-40 dan 12-07-01 
dengan hasil umbi segar dari yang terendah ke yang tertinggi berkisar antara 88,4-134,8 t/ha 
atau lebih tinggi 106,1-214,2% daripada hasil umbi rata-rata varietas pembanding (42,9 t/ha), 
sedangkan hasil pati berkisar antara 17,5-27,5 t/ha atau 124,4-252,6% lebih tinggi daripada 
rata-rata varietas pembanding (7,8 t/ha). 
Tabel 3. Keragaan 10 klon hasil umbi tertinggi dan statistik sederhana variabel tinggi 















































1 06-50 210 65 43.8 134.8 147.6 20.4 27.5 37.1 50.0 
2 06-112 280 44 37.2 114.5 120.2 20.4 23.4 37.1 42.4 
3 04-20 230 58 32.5 100.0 86.5 21.6 21.6 38.7 38.7 
4 01-15 270 67 32.4 99.7 86.2 19.8 19.8 36.3 36.2 
5 05-21 220 56 30.3 93.2 97.3 19.8 18.5 36.3 33.8 
6 04-24 170 63 29.9 92.0 85.4 18.2 16.7 33.9 31.2 
7 06-01 200 45 28.9 88.9 82.3 19.0 16.9 35.1 31.2 
8 01-05 200 37 28.8 88.6 86.1 19.3 17.1 35.5 31.4 
9 04-40 240 77 28.8 88.6 92.7 22.2 19.6 39.5 35.0 
10 07-01 260 79 28.7 88.4 85.9 19.8 17.5 36.3 32.1 
⁞ ⁞ ⁞ ⁞ ⁞ ⁞ ⁞ ⁞ ⁞ ⁞ ⁞ 
139 10-03 190 38 17.2 52.9 50.4 18.7 9.9 34.7 18.4 
Statistik sederhana 139 klon terpilih dengan uji LSI 5% : 
Jumlah klon (n) 139 139 139 139 139 139 139 139 139 
Minimum 130 22 17.2 52.9 40.6 10.4 7.1 22.9 15.6 
Maksimum 420 93 43.8 134.8 147.6 22.2 27.5 39.5 50.0 
Rata-rata 246.7 50.3 22.1 67.9 67.0 19.1 13.0 35.3 24.0 
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Statistik sederhana 139 klon terpilih masih menunjukkan keragaman yang luas, 
kecuali untuk variabel kadar pati umbi yang berkisar antara 10,4-22,2%, rata-rata 19,1%. 
Tinggi tanaman berumur 6 bulan berkisar antara 130-420 cm, rata-rata 246,7 cm, hasil umbi 
berkisar antara 52,9-134,8 t, rata-rata 67,9 t/ha dengan hasil pati berkisar antara 7,1-27,5 t/ha, 
rata-rata 13,0 t/ha dan hasil bahan kering umbi berkisar antara 15,6-50,0 t/ha, rata-rata 24,0 
t/ha (Tabel 3). Klon-klon terpilih layak diseleksi lebih lanjut  pada tahap Seleksi Plot 
Berulangan atau Uji Daya Hasil Pendahuluan.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Evaluasi awal terhadap serangan hama dan penyakit pada klon-klon yang diseleksi, 
menunjukkan bahwa terdapat 274 klon mampu menghasilkan umbi > 40,1 t/ha, sehingga 
klon-klon tersebut mempunyai potensi toleran terhadap serangan hama/penyakit dan dapat 
dijadikan bahan untuk uji lebih lanjut.  
Terpilih 139 klon dengan hasil umbi lebih tinggi dari rata-rata varietas pembanding,  
berkisar antara 52,9-134,8 t/ha dengan rata-rata 67,9 t/ha. Kadar pati dari 139 klon terpilih 
berkisar antara 10,4-22,2% dengan rata-rata 19,1%. Klon-klon terpilih layak untuk diseleksi 
lebih lanjut pada tahap seleksi plot berulangan atau uji daya hasil pendahuluan. Sepuluh klon 
dengan peringkat hasil dimulai dari yang tertinggi adalah OMM: 12-06-50, 12-06-112, 12-
04-20, 12-01-15, 12-05-21, 12-04-24, 12-06-01, 12-01-05, 12-04-40 dan 12-07-01, dengan 
hasil umbi berkisar antara 88,4-134,8 t/ha atau lebih tinggi 106,1-214,2% dari hasil umbi 
rata-rata varietas pembanding (42,9 t/ha) dan kadar pati antara 18,2-22,2%. 
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